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ABSTRAK

Nurhikmah, 2024. Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL) Berbantuan Media Kartu Lambang Bilangan Berwarna Terhadap
Hasil Belajar Matematika Pada Materi Bilangan Bulat Siswa Kelas V UPT SDN
23 Japing — Japing. Dibimbing oleh Andi Aminullah Alam dan Amrullah Mahmud,
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) berbantuan media kartu bilangan berwarna
terhadap hasil belajar matematika pada materi operasi bilangan bulat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan menggunakan metode
penelitian pre-eksperimental. Subjek penelitian adalah siswa kelas V. SDN 23
Japing-japing Kab. Pangkajene dan Kepulauan. Penelitian ini dilaksanakan pada
tahun 2022-2023. Pengumpulan data dengan menggunakan instrument tes (lembar
kerja siswa).

Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan Hasil Belajar Matematika Pada
materi bilangan bulat siswa pada pretest atau sebelum diterapkan Model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media kartu
lambang bilangan berwarna, terlihat skor rata-rata yang diperoleh siswa sebesar
73,13 standar deviasi sebesar 4,21 dengan skor tertinggi sebesar 80 dan skor
terendah sebesar 65, sedangkan pada prosttest atau setelah diterapkan Model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media kartu
lambang bilangan berwarna terlihat skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah
80,69 standar deviasi sebesar 4 dengan skor tertinggi sebesar 86 dan skor terendah
sebesar 70. Sedangkan pada posttest tidak ada siswa memperoleh skor kategori
sangat rendah, pada rentang skor 0 — 50 tidak terdapat siswa memperoleh skor
kategori rendah, pada rentang skor 60-70 tidak terdapat siswa memperoleh skor
kategori sedang, pada rentang skor 70-80 terdapat (3) siswa memperoleh skor
kategori sedang danpada rentang skor 80-90 terdapat (13) siswa memperoleh skor
kategori tinggi, dan tidak ada yang berada pada kategori sangat tinggi.

Kata Kunci : Contextual Teaching and Learning (CTL), lambang bilangan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa
pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu: memelihara dan
memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan
pikiran. Sedangkan pendidikan mempunyai pengertian: proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam wusaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses
perbuatan, cara mendidik. (Depdiknas, 2013: 326).

Dalam pengertian luas, Soyomukti (2015:22) mengatakan bahwa :
“Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan
individu. Pendidikan seumur hidup bermakna bahwa pendidikan adalah
bagian dari kehidupan sendiri. Pengalaman belajar dapat berlangsung
dalam segala lingkungan dan sepanjang hayat”.

Secara harfia arti pendidikan adalah mendidik yang dilaksanakan oleh
seorang pengajar kepada peserta didik, diharapkan orang dewasa pada
anak-anak untuk bisa memberikan contoh tauladan, pembelajaran,
pengarahan, dan peningkatan etika akhlak serta menggali pengetahuan
setiap individu. Pengajaran yang diberikan oleh peserta didik bukan saja
dari pendidikan formal yang dilaksakan oleh pemegang kekuasaan, namun
dalam hal ini berfungsi keluarga serta masyarakatlah yang amat penting
serta menjadi wadah pembinaan yang bisa membangkitkan serta
mengembangkan pengetahuan serta pemahaman (Ab Marisyah, Firman,
2019).

Contextual Teaching and Learning atau biasa di sebut pembelajaran
kontekstual adalah merupakan suatu konsep pembelajaran yang holistic, di

mna materi pelajaran di kaitkan dengan lingkungan sekitar atau konteks



kehidupan swhari hari-hari baik social, budaya, kultur, maupun kehidupan
pribadi peserta didik sehinggah akan menghasilkan pembelajar yang
bermakna dan peserta didik dapat memiliki pengetahuan maupun
keterampilan yang dapat di terapkan pada berbagai permasalahan,
(Shoimin, 2014:41).

Nama bilangan adalah nama yang dipergunakan untuk menyebut
ataupun menyatakan suatu bilangan. Lambang bilangan atau sering
disebut symbol yang sering dipergunakan untuk menuliskan nama suatu
bilangan yang telah disebut.

Peran media penting dalam menunjang proses pembelajaran
(Umar,2013). Teni (2018), mengungkapkan bahwa peran media
pembelajaran untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kemampuan
murid agar dapat mendorong kegiatan belajar mengajar sehingga
pengalaman belajar yang diperoleh akan lebih bermakna memberikan
pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan mandiri dikalangan
murid. Media pembelajaran meningkatkan kualitas kegiatan belajar dalam
tenggang waktu yang cukup lama. Dengan demikian, kegiatan belajar
murid dengan bantuan media dapat menghasilkan proses dan hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan tanpa bantuan media (Jauhan 2018).

Purnomo, (2017 : 93) menurut siswa pelajaran matematika adalah
pelajaran yang sulit maka sebagian siswa berpendapat pelajaran
matematika adalah momok pembelajaran di kelas yang akhirnya
berpengaruh pada interaksi prosses belajar mengajar. Menyatakan bahwa
pembelajaran matematika adalah pengalaman belajar yang di berikan ke
peserta didik untuk memperoleh kompetensi bahan matematika.

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya sebagai pendukung
tambahan pada saat proses pembelajaran tetapi memiliki fungsi tersendiri
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih
menarik dan efektif (Prasetya, 2015). Penggunaan media pembelajaran

tentunya berpengaruh terhadap proses belajar. Arsyad, (2013)



menyatakan bahwa media merupakan bagian yang tidak terpisahlan dari
proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan.

Siholoho, Rahayu dan Wibowo (2018), hasil belajar yaitu hasil yang
telah didapatkan siswa sesudah menjalankan interaksi belajarnya dan
mengajar yang terdiri dari kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotor (keterampilan).

Berdasarkan penggunaan media pembelajaran di sekolah dasar
adalah mampu meringankan beban guru dalam menjabatani konsep
matematika yang abstrak menjadi lebih kongkret sehingga lebih tercipta
suasana pembelajaran yang menyenangkan, berperan sebagai alat bantu
yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi proses pembelajaran,
dan dapat menarik perhatian murid sehingga menumbuhkan motivasi
belajar (Chamidah Amali, dkk, 2019). Selain itu murid secara langsung
dapat berinteraksi dengan benda nyata deangan penggunaan media
berpengaruh pada hasil belajar murid (Arsyad, 2013).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada januari 2023 di
SDN 23 Japing-japing, peneliti mendapatkan informasi melalui
penjelasan wali kelas V SDN 23 Japing-japing, dimana kelas ini belum
menggunakan model pembelajaran variatif yang mengakibatkan minat
belajar matematika menjadi kurang sehingga berdampak pada kualitas
dan penguasaan siswa terhadap materi sekaligus berdampak pada hasil
belajar siswa itu sendiri menunjukkan kurang optimalnya hasil belajar
murid pada mata pelajaran matematika. Hal tersebut ditunjukkan dengan
pencapaiaan hasil belajar siswa berdasarkan data yang didapatkan dari
wali kelas yaitu sebanyak 5 siswa dari 14 siswa kelas V SDN 23 Japing-
japing belum mampu mencapai KKM yang telah ditetapkan 70 pada
mata pelajaran matematika.

Untuk mengatasi permasalahan diatas, guru perlu mengembangkan
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
murid variatif dapat meningkatkan keaktifitas murid sehingga murid

terlatih dan termotivasi dalam belajar matematika khususnya materi



operasi bilangan bulat. Dengan demikian peneliti menawarkan alternatif
pemecahan masalah dengan penggunaan media pembelajaran operasi
bilangan bulat kartu lambang bilangan berwarna yang memiliki dua sisi
dengan warna yang berbeda sebagai pembeda lambang bilangan positit
(+) dan bilangan negative (-).

Kartu bilangan berwarna dibuat dengan menggunakan kertas tebal
berbentuk persegi panjang dengan ukuran 6 cm x 9 cm, dengan warna
yang berbeda tiap sisinya. Kartu bilangan berwarna disusun sesuai
dengan aturan penggunaannya mengikuti operasi yang ada pada bilangan.
Apabila ada berwarna positif dan negatif digabungkan maka hasilnya
sama dengan nol, dengan diterapkan media kartu bilangan berwarna,
diharapkan dapat membantu murid dalam memahami operasi bilangan
bulat khususnya penjumlahan dan pengurangan.

Berdasarkan latar belakang diatas mengenai permasalahan-
permasalahan kurangnya minat belajar siswa pada pelajaran matematika
di karenakan belum mampu dalam memahami konsep opersi bilangan
bulat, masih berfokusnya pada guru, kelas ini belum mampu membuat
media pembelajaran yang menarik minat dan semangat belajar siswa
maka peneliti tertarik melakukan penelitian di kelas V SDN 23 Japing-
japing dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) Berbantuan Media Kartu Lambang
Bilangan Berwarna Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi

Operasi Bilangan Bulat Siswa Kelas V SDN 23 Japing-japing”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, secara umum
dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) Berbantuan Media Kartu Lambang
Bilangan Berwarna Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi
Operasi Bilangan Bulat Siswa Kelas V SDN 23 Japing-japing ?



C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) berbantuan media kartu bilangan berwarna
terhadap hasil belajar matematika pada materi operasi bilangan bulat

siswa kelas V SDN 23 Japing-japing.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat bagi siswa, sebagai upaya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi operasi
bilangan bulat.

2. Manfaat bagi guru, diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan guru membuat media pembelajaran yang tepat dalam
mengembangkan hasil belajar siswa.

3. Manfaat bagi peneliti lain, sebagai bahan acuan atau referensi
bagi peneliti lain mengenai media pembelajaran yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)

Contextual Teaching and Learning atau biasa di sebut pembelajaran
kontekstual adalah merupakan suatu konsep pembelajaran yang holistic, di
mna materi pelajaran di kaitkan dengan lingkungan sekitar atau konteks
kehidupan swhari hari-hari baik social, budaya, kultur, maupun kehidupan
pribadi peserta didik sehinggah akan menghasilkan pembelajar yang
bermakna dan peserta didik dapat memiliki pengetahuan maupun
keterampilan yang dapat di terapkan pada berbagai permasalahan,
(Shoimin, 2014:41).

Sependapat dengan pernyataan Soimin, Elaine B Jonson dalam
Rusman (2014:187) mengatakan, “pembelajaran kontekstual adalah
sebuah sisitem pemelajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan
makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik “. Lebih lanjut, Rusman (2014:287)
menyimpulkan bahwa inti dari pembelajaran kontekstual adalah
keterkaitan antara materi pelajaran dengan pengalama atau lingkungan
peserta didik, sehinggah peserta didik akan berperan aktif untuk
mengembangkan kemampuannya di karenakan peserta didik berusaha
mempelajari materi pelajaran juga mengaitkan lingkungan sekitarnya dan
mampu menerapkannya.

Menurut Murtono (2017:216) mengemukakan bahwa pembelajaran
kontekstual dapat terjadi siswa mampu menerapkan dari hasil mengalami
apa yang sedan di ajarkan dengan mengacu yang terjadi pada dunia nyata
yang berhubungan peran dan tanggun jawab mereka sebagai anggota

keluarga, masyarakat, siswa, warga Negara, dan lain-lain. Oleh sebab itu



pembelajaran kontekstual dapat berlangsun dalam berbagai konteks
kehidupan, baik di sekolah, rumah, maupun lingkungan masyarakat.

Lestari dan Yudhanegara dalam (Ratnawati & Nanang, 2014)
mengunkapkan bahwa Contekstual teaching and learning (CTL) atau
pembelajaran kontekstual adalah suatu pembelajaran yang mengupayakan
agar siswa dapat menggali kemampuan yang di milikinya dengan
mempelajari konsep-konsep sekaligus menerapkanyan dengan dunia nyata
di sekitar lingkungan siswa.selain itu,menurut hasil penelitian Wiharso dan
Susilawati (2020) mengunkapkan bahwa peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan C7TL
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional
berdasarkan keseluruhan siswa.

Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa model
pembelajaran kontekstual adalah upaya pengelolaan pembelajaran agar
peserta didik dapat memperoleh pembelajaran bermakna di mana materi
pelajaran yang akan di pelajari di kaitkan dengan lingkungan sekitar
peserta didik sehinggah peserta didik akan lebih memahami materi yang
akan di ajarkan, selain itu pembelajaran kontekstual juga dapat mendoron
peserta didik menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam proses pemelajaran
hal i di karenakan adanya keterlibatan peserta didik dalam mencoba,
melakukan dan mengalami sendiri sehinggah kegiatan pembelajaran

menjadi menyenankan dan bermakna.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning
(CTL)
Langkah-langkah model pembelajaran CTL menurut Sipayung
(2018) adalah sebagai berikut :
1)  Constructivism (Kontruktivisme) merupakan landasan berfikir dalam
CTL yaitu dengan pengetahuan yang dibangun oleh manusia sedikit
demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui kontekx yang terbatas.

Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah



2)

3)

4)

5)

6)

7)

yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata.
Inquiry (Menemukan) merupakan bagian inti dari kegiatan
pembelajaran berbasis CTL. Pengetahuan dan keterampilan serta
kemampuan-kemampuan lain yang diperoleh siswa diharapkan
bukan merupakan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta,
tetapi merupakan hasil menemukan sendiri. Siklus inquiry meliputi:
observasi, bertanya, mengajukan dugaan, pengumpulan data dan
penyimpulan.

Questioning (Bertanya) merupakan strategi utama pembelajaran
yang berbasis CTL. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai
kemampuan berfikir siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan
bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis
inquiry, yakni menggali informasi, mengkonfirmasi apa yang sudah
diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum.
Konsep Learning Community (Masyarakat Belajar) menyarankan
agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain.
Hasil belajar diperoleh dari “sharing” antar teman, antar kelompok,
antara yang tahu ke yang belum tahu. Di ruang kelas, luar kelas, juga
orang orang yang di jalan-jalan, semua adalah , masyarakat belajar.
Modelling (Pemodelan) adalah dalam sebuah pembelajaran
keterampilan atau pengetahuan tertentu ada model yang ditiru.
Dalam CTL, guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang
dengan melibatkan siswa.

Reflection (Refleksi) merupakan cara berfikir tentang apa yang baru
dipelajari atau berfikir kebelakang tentang apa yang sudah kita
lakukan di masa yang lalu. Refleksi merupakan respon terhadap
kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.

Assessment merupakan proses pengumpulan berbagai data yang bisa

memberikan gambaran pengetahuan perkembangan belajar siswa.
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B. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran di pandang berkualitas jika berlangsung efektif,
bermakna dan ditunjan oleh sumber daya yang baik. Proses pembelajaran
dapat dikatakana berhasil dan efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa,
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, dan respon siswa terhadap pembelajar. Oleh
karen itu, guru sebagai pendidik bertanggung jawab merencanakan dan
mengelola kegiatan-kegiatan pembelajaran sesuai dengan tuntutan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Salah satu faktor yang menghambat meningkatnya hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran kurangnya minat siswa dalam proses
pembelajaran matematika yang sebagian siswa mempunyai pemahaman
bahwa matematika merupakan salah satu pelajaran yang sulit karena
sifatnya abstrak. Untuk dapat mencapai hasil belajar yang telah di
targetkan tentunya guru harus bisa memfasilitasi siswa, supaya siswa lebih
mudah menerima dan mengelolah materi pembelajaran matematikan yang
di sampaikan. Satu di antaranya yaitu dengan menggunakan media kartu
bilangan berwarna. Dengan menggunakan media kartu bilangan berwarna
siswa tertarik mengikuti pembelajaran, serta dapat memberi pengalaman
nyata, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu media pembelajaran yang dapat di terapkan adalah media
kartu bilangan berwarna bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan belajar,
menumbuhkan rasa tanggung jawab individual, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama teman-
temannya.

Sehubungan dengan hal tersebut maka sebagai landasan berfikir
bahwa dengan menerapkan pengaruh pendekatan pembelajaran Contextual
Teachin Learning (CTL) berbantuan media kartu bilangan berwarna

terhadap hasil belajar matematika pada materi bilangan bulat siswa kelas V
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SDN 23 Japing-Japing. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dalam skema
kerangka fikir berikut ini.

Kondisi awal pembelajaran dan
hasil belajar, kurangnya minat
siswa dalam proses pembelajaran

[ pretest ]

Menerapkan langkah-langkah

dan model pembelajaran

Contextual Teaching and

Learning (CTL)

l

[ Posttest ]

'

I |
Berpengaruh Tidak Berpengaruh

Bagan 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan :

= Prosedur Penelitian

C] = Evaluasi

l = Alur — alur Prosedur

- Hasil dari Pengaruh Pendekatan Pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) Media Kartu

Bilangan Berwarna.
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C. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka fikir uji hipotesis
ini maka dapat diajukan hipotesis bahwa penggunaan media
pembelajaran  Contextual Teaching and Learning (CTL)
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SDN 23 Japing-Japing.



BAB III

METODE PENELITIAN

. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif dengan

menggunakan metode penelitian pre-eksperimental.

. Variabel dan Desain Penelitian

1. Menurut Sugiyono (2009) variabel adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.

Variabel penelitian dapat dilihat dari dua sudut yaitu dari sudut

peran dan sifat. Dilihat dari segi perannya, variabel ini dapat

dibedakan kedalam dua jenis yaitu;

a. Variabel dependent (terpengaruh) ialah variabel yang dijadikan

sebagai faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah

variabel lain.

b. Variabel independent (mempengaruhi) ialah variabel yang

berperang memberi pengaruh kepada variabel lain. (Haqul:

1989; 51).

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan oleh “One-Group Pretest-

Posttest Design”. (Sugiyono, 2015:110) mengemukakan bahwa :

“Pre-experimental design (Nondesogns)”. Desain yang digunakan

dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest-Design

Pretest

Treatment

Posttest

O

X

02

25

(Sugiyono, 2015:110)
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Keterangan:

O: : Pretest, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika
kelas V di SDN 23 Japing-japing sebelum diberi perlakuan
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan media kartu lambang bilangan
berwarna.

X : Treatment, pelaksanaan kegiatan pembelajaran setelah
diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan media kartu lambang bilangan
berwarna.

O: : Posttest, untuk mengukur Hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika kelas V di SDN 23 Japing-japing
sebelum diberi perlakuan penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media

kartu lambang bilangan berwarna.

C. Definisi Operasional Variabel
Secara operasional variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
adalah model yang digunakan oleh peneliti sesuai dengan
kebutuhan siswa kelas V di SDN 23 Japing-japing.
2. Media Kartu Bilangan Berwarna
Media kartu bilangan berwarna merupakan media yang
digunakan oleh guru untuk membantu siswa dalam pemecahan
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Media ini memiliki
dua sisi dengan warna yang berbeda, yaitu biru dan kuning. Sisi
yang berwarna kuning dianggap sebagai bilangan positif, dan

warna biru dianggap seagai bilangan negatif.
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3. Hasil Belajar
Hasil belajar yang dimaksud adalah nilai yang dicapai siswa
sebelum maupun setelah pembelajaran yang berupa angka-angka

untuk menukur hasil belajar kognitif siswa.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian in dilaksanakan di Kelas V SDN 23 Japing-
japing yang beralamat di Jln. Bonto langkasa Kec. Minasate’ne Kab.
Pangkajene dan Kepulauan. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2022-

2023.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2005 : 90). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh siswa siswa kelas V di SDN 23 Japing-japing sebanyak
73 Orang dengan perincian sebagai berikut.

Tabel 3.2 Jumlah Siswa SDN 23 Japing-japing

) Jenis Kelamin Banyak
No Objek L P Sisvyva

1. Kelas I 5 6 11
2. Kelas II 6 12 18
3. Kelas 11 6 5 11
4, Kelas IV 5 4 9
5. Kelas V 7 9 16
6. Kelas VI 3 5 8

Jumlah 32 41 73

Sumber : Data Siswa SDN 23 Japing-japing.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan
obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi
(Soekidjo, 2005 : 79). Adapun teknik sampling yang digunakan
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dalam penelitian 1ini adalah quota sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan cara menetapkan sejumlah anggota
sampel. Anggota populasi manapun yang akan diambil tidak
menjadi soal, yang penting jumlah quantum yang sudah ditetapkan
dapat dipenuhi (Notoatmodjo, 2005). Maka sampel dari penelitian
ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 16 orang siswa,
diantaranya 7 siswa laki-laki dan 9 Siswa perempuan. Berikut

adalah data sampel siswa kelas V di SDN 23 Japing-japing.

Tabel 3.3 Jumlah Siswa Kelas V SDN 23 Japing-japing.

No Kelas I{ems Kelamlri) Jumlah

1. \Y 7 9 16

Sumber : Data Siswa Kelas V SDN 23 Japing-japing

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk untuk mengumpulkan data dalam
penelitian adalah:
1. Tes Hasil Belajar
Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa sebelum
diterapkannya penggunaan media kartu bilangan berwarna maka
instrument yang digunakan adalah tes yang berdasarkan tujuan
pembelajaran. Tes yang akan diberikan kepada siswa berbentuk
soal essay. Perskoran hasil tes siswa menggunakan skala 10 dari
bobot butir-butir soal tersebut.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan segala dokumen untuk keperluan seperti lembar
tes siswa. Daftar hasil nilai siswa dan foto pada saat proses

pembelajaran serta hal lain yang diperlukan dalam penelitian.
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G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Adapun  deskriptif digunakan untuk menganalisis data
keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa selama pembelajaran,
respon siswa terhadap pembelajaran, dan hasil belajar siswa. Analisis
deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran sesuatu secara umum.
hasil belajar siswa dianalisis menggunakan deskriptif dengan tujuan
mendeskripsikan hasil belajar matematika materi operasi bilangan bulat
siswa setelah dilakukan pembelajaran matematika melalui penggunaan
media kartu bilangan bulat.

Dalam analisis ini penelitian menetapkan tingkat kemampuan
siswa dalam penguasaan materi pelajaran sasuai dengan prosedur yang
dijalankan (Dekdikbud:2003) yaitu :

Tabel 3.4 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar

Interval Predikat
90 <x <100 Sangat Tinggi
80 <x<90 Tinggi
70 <x <80 Sedang
60 <x<70 Rendah
50<x<0 Sangat Rendah

Sumber : Dekdikbud 2003

Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
oleh SDN 23 Japing - japing terjadi pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Kelas V SDN 23 Japing-japing.

Nilai Kriteria
0<x<70 Tidak Tuntas
70 <x <100 Tuntas

Sumber: SDN 18 Tumampua 1

2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk

populasi (Sugiono, 2015). Statistik inferensial digunakan untuk menguji



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Deskriptif
a. Hasil Analisis Deskriptif (Pretest)

Pada tes awal (Pretest) dilakukan tes Hasil Belajar Matematika

Pada materi bilangan bulat yang berbentuk essay. Pelaksanaan tes tersebut
dilakukan sebelum diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) berbantuan media kartu lambang bilangan berwarna.
Deskripsi secara kuantitatif kemampuan Hasil Belajar Matematika Pada
materi oprasi bilangan bulat siswa berdasarkan hasil tes pretest dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Statistik Kemampuan Hasil Belajar
Matematika Materi bilangan bulat pada

Pretest
Statistik Pretest
Jumlah Sampel 16
Skor Ideal 100
Rata-rata 73.13
Median 74,50
Modus 75
Stadar Deviasi 421
Rentang Skor 15
Nilai Minimum 65
Nilai Maksimum 30

(sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2023)

Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest
kemampuan Hasil Belajar Matematika Pada materi bilangan bulat siswa
sebelum diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL) berbantuan media kartu lambang bilangan berwarna

32
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adalah 73,13 dengan standar deviasi 4,21 secara individual skor yang
dicapai siswa tersebut dari skor terendah 65 dan skor tertinggi 80 dengan
rentang nilai skor 15.

Apabila kemampuan Hasil Belajar Matematika Pada materi
bilangan bulat siswa dikelompokkan dalam lima kategori menurut
Departemen Pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase kemampuan Hasil Belajar Matematika Pada materi bilangan
bulatmatematis siswa pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase

Kemampuan Hasil Belajar Matematika Siswa pada

Pretest
Interval Predikat Frekuensi Persentase (%)
90 <x <100 Sangat Tinggi 0 0%
80 <x<90 Tinggi 1 6%
70 <x <80 Sedang 13 81%
60 <x<70 Rendah 2 13%
50<x<0  Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 16 100%

(sumber: Aswar Anas, dkk, 2018)

Dari tabel tersebut diatas terlihat bahwa siswa yang masuk kategori
kemampuan Hasil Belajar Matematika Pada materi bilangan bulat tidak
ada siswa pada kategori sangat rendah, kategori rendah yakni 2 siswa
(13%), kategori sedang yakni 13 siswa (81%), 1 orang siswa yang berada
pada kategori tinggi (6) dan sangat tinggi (0%).

Sesuai dengan tabel distribusi frekuensi, rata rata kemampuan
Hasil Belajar Matematika Pada materi bilangan bulat matematis siswa
pada pretest berada pada kategori sedang dengan presentase seperti pada

diagram berikut :
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Persentase Kemampuan
Hasil Belajar Matematika Siswa pada Pretest

m Sangat Tinggi Tinggi mSedang mRendah mSangat Rendah

Gambar 4.1 Persentase Pretest

Ketuntasan nilai hasil belajar matematika berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SDN 23 Japing-japing
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Ketuntasan Hasil Belajar

Matematika
Siswa Kelas V SDN 23 Japing-Japing

16
14
12
10
8
6
4 2
: I
0
Tuntas Tidak Tuntas

b. Hasil Analisis Deskriptif (Posttest)

Pada tes akhir (Posttest) dilakukan tes kemampuan Hasil Belajar
Matematika Pada materi bilangan bulatyang berbentuk soal essay.
Pelaksanaan tes tersebut dilakukan setelah penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan

media kartu lambang bilangan berwarna. Deskripsi secara kuantitatif
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kemampuan Hasil Belajar Matematika Pada materi bilangan bulat siswa
berdasarkan hasil tes posttest dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.3 Statistik Kemampuan Hasil Belajar Matematika
Materi bilangan bulat pada Posttest

Statistik Posttest
Jumlah Sampel 1291
Skor Ideal 100
Rata-rata 80,69
Median 80,00
Modus 80,00
Stadar Deviasi 4
Rentang Skor 16
Nilai Minimum 70
Nilai Maksimum 86

(sumber: Hasil Analisi Data Penelitian 2023)

Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai
kemampuan Hasil Belajar Matematika Pada materi bilangan bulat,
siswa setelah diterapkanmodel pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL) berbantuan media kartu lambang bilangan berwarna

adalah 80,69.

Apabila kemampuan Hasil Belajar Matematika Pada materi
bilangan bulatmatematis siswa dikelompokkan dalam lima kategori
menurut DepartemenPendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase kemampuan Hasil Belajar Matematika Pada

materi bilangan bulat siswa padatabel 4.5 berikut ini:



36

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan
Hasil Belajar Matematika Siswa pada Posttest

Interval Predikat Frekuensi Persentase (%)
90 <x <100 Sangat Tinggi 0 0%
80<x<90 Tinggi 13 81%
70 <x <80 Sedang 3 19%
60 <x<70 Rendah 0 0%
50<x<0 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 16 100%

(sumber: Aswar Anas, dkk, 2018)

Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa siswa yang masuk
kategori kemampuan Hasil Belajar Matematika Pada materi bilangan
bulat sangat rendah tidak ada (0%), kategori rendah tidak ada (0%),
kategori sedang yakni 3 oarang siswa (19%), kategori tinggi yakni 13
siswa (81%), dan tidak ada siswa pada kategori sangat tinggi. Sesuai
dengan tabel distribusi frekuensi, maka rata-rata kemampuan Hasil
Belajar Matematika Pada materi bilangan bulat siswa pada posttest
berada pada kategori tinggi.

Persentase Kemampuan
Hasil Belajar Matematika Siswa pada Posttest

0% 0%

19%

m Sangat Tinggi m Tinggi Sedang Rendah mSangat Rendah

Gambar 4.3 Persentase Posttest

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2023)

Ketuntasan nilai hasil belajar matematika berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pada post test SDN 23 Japing-japing dapat
dilihat pada tabel berikut :



BAB V
KESIMPULAN DAN
SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL) Berbantuan Media Kartu Lambang Bilangan Berwarna
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Operasi Bilangan Bulat
Siswa Kelas V SDN 23 Japing-japing, hal ini terlihat dari hasil belajar
sebelum penerapan media kartu lambang bilangan (pretest) berwarna berada
pada kategori sedang, dengan persentase 81% berada pada kategori sedang,
6% berada pada kategori tinggi dan 13% berada pada kategori rendah dengan
kriteria ketuntasan hasil belajar, siswa yang tuntas sebanyak 14 orang dan
tidak tuntas sebanyak 2 orang, sedangkan hasil belajar setelah penerapan
media kartu lambing bilangan (posttest) berada pada kategori tinggi dengan
persentase 81% berada pada kategori tinggi dan 19% berada pada kategori
sedang dengan kriteria ketuntasan belajar, siswa yang tuntas sebanyak 16

orang dan tidak ada siswa yang tidak tuntas.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, ada beberapa saran yang
dapat disampaikan, yaitu:

1. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif menambah wawasan, dan
pengetahuan serta dapat lebih meningkatkan kemampuan pemahaman
konsepnya.

2. Bagi pendidik, diharapkan dapat menggunakan Model Pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) Berbantuan Media Kartu Lambang
dalam mata pelajaran matematika yang dapat berpengaruh terhadap

kemampuan Hasil Belajar Matematika Pada materi bilangan bulat siswa.
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Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin menggunakan penelitian
dengan judul yang sama diharapkan agar penelitian yang
dilakukan lebih dikembangkan lagi khususnya pada penyajian
masalah pada siswa dan pengaturan waktu selama proses

pembelajaran.
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